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1I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) merupakan salah satu jenis
tanaman obat dari famili Zingiberaceae dan merupakan penyusun hampir setiap
jenis obat tradisional yang dibuat di Indonesia. Hasil survei dalam industri obat
tradisional didapatkan bahwa pemanfaatan temulawak dipergunakan sebagai
bahan baku 44 jenis produk obat tradisional dan bahan kosmetik. Penggunaan
temulawak mengalami perkembangan, dimulai dari tersedianya obat tradisional,
melalui obat herbal terstandar, akhirnya menjadi fitofarmaka. Saat ini total
serapan temulawak dalam industri obat tradisional dan obat fitofarmaka
diperkirakan mencapai 8.750 ton/tahun (Kemala et al, 2004). Selain
penggunaannya sebagai bahan baku industri seperti minuman dan pewarna alami,
manfaat lain adalah meningkatkan sistem imunitas tubuh, anti bakteri, anti
diabetik, anti hepatotoksik, anti inflamasi, anti oksidan, anti tumor, diuretika,
depresan (Raharjo& Rostiana, 2003).
Temulawak merupakan salah satu jenis tanaman obat yang mempunyai
prospek cerah untuk dikembangkan di Indonesia. Badan Pengawasan Obat dan
Makanan (BPOM) Republik Indonesia telah menentukan 9 tanaman unggulan
salah satunya adalah tanaman temulawak. Pengembangan temulawak di
Indonesia masih mengalami peningkatan dan penurunan sejak tahun 2008 – 2012,
dalam produksi tanaman temulawak tahun 2008 (23.740.105 kg), tahun 2009
(36.826.340 kg), tahun 2010 (26.671.149 kg), tahun 2011 (24.105.870 kg), dan
tahun 2012 (44.085.151 kg) (BPS, 2012).
Untuk memenuhi kebutuhan temulawak, maka diperlukan sistem budidaya
yang berkelanjutan diantaranya dengan penggunaan benih unggul bermutu tinggi.
Benih merupakan faktor input yang paling menentukan produktivitas tanaman
disamping lahan untuk pertanian. Tingkat keberhasilan budidaya suatu tanaman
lebih kurang 40% ditentukan oleh kualitas bibit. Kebutuhan benih temulawak
adalah 1,5-2 ton/ha. Mengingat kebutuhan benih yang sangat banyak, maka perlu
diusahakan cara yang efisien dalam penggunaan benih untuk menghasilkan bibit
dalam jumlah yang banyak (Pato & Yusmarini, 2004).
2Pertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh kualitas bibit yang tersedia.
Sering kali bibit yang tersedia tidak memenuhi persyaratan sebagai bibit yang baik
sehingga memerlukan perlakuan khusus untuk mendorong pertumbuhannya, yaitu
dengan cara melakukan pengeringan pada rimpang temulawak yaitu dengan cara
dikeringanginkan. Sedangkan proses pengeringan rimpang dimaksudkan untuk
mempercepat mengaktifkan hormon pada sel meristem untuk mendorong
pertunasan pada tanaman temulawak (Nasution, 1982).
Selain itu perlu adanya bahan yang digunakan sebagai tempat tumbuh dan
berkembangnya akar tanaman. Untuk mendapatkan media tanam yang baik dan
sesuai dengan jenis tanaman harus memiliki pemahaman mengenai karakteristik
media tanam yang berbeda-beda dari setiap jenisnya. Penggunaan media tanam
yang tepat akan menentukan pertumbuhan bibit yang ditanam. Secara umum
media tanam yang digunakan haruslah mempunyai sifat yang ringan, murah,
mudah didapat, gembur dan subur, sehingga memungkinkan pertumbuhan bibit
yang optimum bagi tanaman. Selain itu permasalahannya luas lahan subur yang
ada tidak bertambah bahkan berkurang untuk perluasan pemukiman dll. Salah
satunya adalah pengembangan perluasan areal tanaman temulawak dengan
memanfaatkan lahan marginal, seperti tanah mineral (Winarno, 2004).
Tanah mineral memiliki sifat fisik yang kurang mendukung untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman yang maksimal. Hal ini disebabkan karena tanah
mineral meliputi tanah yang bahan organiknya kurang dari 20 % serta strukturnya
dan konsistensinya yang keras diwaktu kering. Tanah mineral memiliki ciri fisik
yang lebih baik dibanding tanah gambut, namun tanah mineral mempunyai
kelemahan yaitu relatif lebih resisten terhadap pelapukan. Apabila tanah mineral
tersebut sering mengalami pencucian karena curah hujan yang tinggi serta
pelapukan yang lanjut maka tanaman tersebut miskin unsur hara. Selanjutnya
tanah mineral yang didominasi liat akan memiliki ruang pori yang lebih sedikit,
menjadi struktur yang lebih padat dan berat. Kondisi seperti ini membutuhkan
pengolahan tanah yang bertujuan merangsang granulen seperti pemberian bahan
organik dalam jumlah yang besar. Untuk itu dalam pemanfaatan dibutuhkan
campuran bahan lain dengan komposisi yang tepat sehingga media yang
digunakan untuk penanaman tetap gembur dan subur (Sarief, 1986).
3Apabila tanaman temulawak ditanam pada tanah yang padat maka
pertumbuhan rimpangnya kurang baik karena tanah yang padat susah untuk
ditembus rimpang temulawak serta rimpangnya akan menjadi kecil-kecil dengan
kata lain produksi tanaman temulawak sangat ditentukan oleh kondisi tanah,
tekstur dan struktur tanah, untuk itu salah satu langkah untuk memodifikasi,
contohnya dengan memanfaatkan tanah mineral dengan mencampurkannya
dengan serbuk gergaji dan pupuk kandang.
Sutiyoso (1996), mengemukakan bahwa penambahan serbuk gergaji
berpengaruh dalam memperbaiki struktur tanah. Serbuk gergaji mempunyai  daya
simpan air dan aerase yang baik, gembur sehingga akar tidak mengalami kesulitan
untuk menembus dan akar mudah berkembang. Selain itu perlu adanya
penambahan pupuk organik seperti pupuk kandang yang selain dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah dapat pula menambah unsur hara
tanaman. Beberapa sifat fisik tanah yang dapat dipengaruhi pupuk kandang antara
lain, kemantapan agregat, bobot volume, total ruang pori, plastisitas, dan daya
pegang air. Pupuk kandang banyak mengandung fosfor yang mudah
terdekomposisi yang dapat menyuburkan tanah dan tanaman. Setiap hewan akan
menghasilkan kotoran dalam jumlah dan komposisi yang beragam. Komposisi
hara pada pupuk kandang dapat dipengaruhi jenis ternak, umur, bentuk fisik
ternak, jenis pakan dan air. Dilihat dari komposisinya, kandungan hara dalam
kotoran ayam tiga kali lebih besar dari pada kandungan hara dalam kotoran
mamalia. Selain itu, kotoran ayam memiliki kadar hara fosfor yang lebih tinggi
dari pada kotoran ternak lainnya (Pranata, 2010). Prosedur Operasional  (SOP)
budidaya temulawak khususnya mengenai  keperluan pupuk  antara lain,  dosis
pupuk kandang 10 – 20 t/ha, pupuk urea, SP36, dan KCl  masing-masing  200  kg,
100  kg  dan  100  kg/ha.
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka penulis
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Komposisi Media Tanam dan Waktu
Pengeringan Rimpang Terhadap Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Temulawak
(Curcuma xanthorrhiza Roxb.)”.
41.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Komposisi media tanam dengan perbandingan yang berbeda sehingga terbaik
pengaruhnya untuk pertumbuhan dan hasil tanaman temulawak.
2. Waktu yang optimum terhadap  rimpang  yang dikeringanginkan untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman temulawak
3. Interaksi yang terbaik antara waktu rimpang dikeringanginkan dan komposisi
media tumbuh yang baik dalam menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang
optimal bagi tanaman temulawak.
1.3. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan panduan tentang
budidaya tanaman temulawak pada komposisi media tanam dan waktu
penjemuran rimpang.
1.4. Hipotesis
Terdapat kombinasi terbaik antara waktu pengeringan rimpang dan
komposisi media tanam untuk meningkatkan pertumbuhan vegetative tanaman
temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.).
